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ABSTRACT
Proses pengolahan agregat dengan menggunakan mesin pemecah batu (stone crusher), terkadang ditemukan agregat alam yang
masih mempunyai permukaan yang tidak rata (bulat) yang lolos dari saringan pada instalasi tersebut. Hal ini dapat mempengaruhi
kualitas agregat untuk digunakan dalam campuran AC-WC. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variasi persentase
agregat bulat (rounded aggregate) terhadap karakteristik Marshall dalam campuran beton aspal (AC-WC) dengan menggunakan
aspal Retona Blend 55, sehingga  diketahui persentase butiran agregat bulat yang masih memenuhi persyaratan Spesifikasi Bina
Marga tahun 2010. Material yang digunakan pada penelitian ini dari alat pemecah batu (stone crusher) dan agregat bulat (rounded
aggregate) berasal dari Krueng Indrapuri. Filler yang digunakan untuk campuran ini adalah semen Portland produksi PT. Lafarge,
dan untuk bahan pengikat menggunakan Retona Blend 55. Benda uji yang dibuat terdiri dari empat kelompok besar yaitu: benda uji
dengan persentase batu bulat 0%, 10%, 20%, dan 30% sebanyak 60 buah. Kadar aspal yang digunakan adalah sebesar 4,5%, 5,0%,
5,5%, 6,0%, dan 6,5%. Spesifikasi yang digunakan mengikuti Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 dengan menggunakan metode
Marshall. Kadar aspal optimum untuk masing-masing campuran adalah 5,90%, 6,00%, 6,05%, dan 6,15%. Stabilitas beton aspal
untuk masing-masing campuran dengan persentase batu bulat 0%, 10%, 20%, dan 30% perendaman 30 menit sebesar 1369,76 kg,
1303,00 kg, 1210,50 kg, dan 1068,11 kg pada perendaman 24 jam sebesar 1304,70 kg, 1286,86 kg, 1187,68 kg, dan 1050,27 kg.
Nilai Durabilitas untuk masing-masing campuran dengan persentase batu bulat 0%, 10%, 20%, dan 30% pada penelitian ini sebesar
95,25%, 98,76%, 98,11%, dan 98,33%. Secara umum nilai stabilitas dan durabilitas dari semua jenis campuran baik campuran
beton aspal tanpa penambahan batu bulat maupun adanya penambahan batu bulat, pada kondisi KAO telah menunjukkan nilai yang
cukup baik karena telah memenuhi persyaratan yang telah ditentukan.
